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ABSTRAK 

Yulia Rahma Dianti      : Studi Literatur Pengaruh Penggunaan Strategi 

Belajar Aktif Tipe Question Student Have (QSH) 

Berbantuan Edmodo Terhadap Aktivitas  Peserta 

Didik 

  

 Penelitian ini dilatarbekangi masih rendahnya aktivitas  belajar peserta didik 

saat proses pembelajaran IPA dan  masih kurang bervariasinya media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Aktivitas yang rendah membuat peserta 

didik menjadi pasif sehingga saat proses belajar lebih didominasi oleh guru. 

Media pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi sehingga membuat 

peserta didik kurang tertarik untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapat informasi tentang pengaruh penggunaan strategi belajar aktif tipe 

Question Student Have (QSH) berbantuan edmodo terhadap aktivitas peserta 

didik. 

         Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling dengan kriteria yang berkaitan dengan srategi belajar aktif 

tipe Question Student Have (QSH), aktivitas belajar dan edmodo. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 5 artikel. Data dari artikel akan dianalisis secara kualitatif.  

         Studi literatur mengarah pada satu kesimpulan yaitu terdapat kenaikan rata-

rata aktivitas peserta didik saat belajar terhadap penggunaan strategi belajar aktif 

tipe Question Student Have (QSH) berbantuan edmodo. Strategi belajar aktif tipe 

Question Student Have (QSH) membuat peserta didik lebih aktif dan proses 

belajar menjadi lebih di dominasi oleh peserta didik dan guru hanya  berperan 

sebagai fasilitator dan motivator. Penggunaan media edmodo juga membuat 

peserta didik lebih tertarik untuk belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan potensi yang dia miliki. Pendidikan juga menuntut 

keterampilan guru agar menciptakan suasana belajar yang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Proses  pembelajaran dalam pendidikan memerlukan adanya interaksi antara guru 

dan peserta didik atau komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif agar tercapai tujuan belajar. Menurut Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan membentuk watak serta mengembangkan potensi peserta 

didik.hjuihiouhoihoihhpoihohoihoihohohoho 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP dikembangkan sebagai 

mata pelajaran integrative science.Pelaksanaan Kurikulum 2013 menyebutkan 

bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan berbasis keterpaduan. 

Konsep keterpaduan ini ditunjukkan pada Kompetensi Inti (KI)  dan Kompetensi 

Dasar (KD) pembelajaran IPA yang memadukan konsep–konsep IPA dari ilmu 

fisika, ilmu pengetahuan bumi dan antariksa dan ilmu biologi.Keterpaduan 

tersebut menuntut guru untuk kreatif dalam mengemas proses 

belajar.nboidfbdioughsdiogjodfihjsoihfsoighsoighsoighsiughsoi 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang membantu peserta didik 

memahami peristiwa-peristiwa di kehidupannya sehari-hari. Pembelajaran yang 

bersifat teori serta cara penyampaian yang tidak bervariasi membuat peserta didik 
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merasa sulit memahami materi biologi. Nuryani (2005:12) menyatakan bahwa 

sebenarnya biologi bukanlah mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari 

karenabiologi membahasmateri yang berhubungan dengan kehidupan sehari- hari. 

Materi-materi ini apabila dikemas dengan cara penyampaian yang menarik dapat 

membuat peserta didik menjadi tidak merasa sulit dan tertarik untuk mengikuti 

proses pembelajaran, namun fakta dilapangan sering terbalik, di sekolah saat 

proses belajar guru lebih cenderung menggunakan metode diskusi disertai 

ceramah yang tanpa adanya variasi-variasi tertentu sehingga peserta didik merasa 

tidak tertarik untuk belajar, strategiyang digunakan ini dapat guru membuat 

kegiatan belajar lebih banyak didominasi oleh guru dibandingkan peserta didik. 

Kegiatan belajar yang didominasi oleh guru membuat peserta didik kurang 

aktif. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 4 Sungai Penuh 

didapatkan bahwa pembelajaran IPA dengan strategipembelajaran Direct 

Instruction(pembelajaran langsung), membuat aktivitas peserta didik menurun 

meskipun sudah dibantu dengan media powerpoint namun guru lebih 

mendominasi saat proses belajar sehingga aktivitas belajar peserta didik menjadi 

rendah. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 yang dipaparkan oleh 

wakil menteri pendidikan Muhammad Nuh yaitu saat belajar guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dan proses belajar didominasi oleh peserta didik. Pelajaran 

tidak akan dikuasai jika peserta didik hanya mendengar dan membaca, peserta 

didik perlu juga mengadakan tanya jawab dan berdiskusi dengan teman–

temannya. 

  Data persentase aktivitas belajar peserta didik saat proses pembelajaran 
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berlangsung dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII 

SMPN 4 Sungai Penuh 

Kelas 

Aktivitas Belajar 

A B C D E F G 
H 

Positif Negatif 

VIII A 34,37% 11,45% 20,31% 34,37% 9,37% 10,41% 19,78% 32,81% 85,93% 

VIII B 40,62% 12,49% 26,04% 31,25% 14,06% 12,5% 13,54% 34,37% 82,81% 

VIII C 32,81% 11,45% 42,18% 37,5% 12,5% 18,75% 15,62% 34,37% 84,37% 

VIII D 32,81% 8,33% 42,18% 12,5% 6,25% 10,41% 14,58% 26,56% 71,87% 

Rata –rata 35,15% 10,93% 32,67% 28,90% 10,54% 13,01% 15,88% 32,02% 81,49% 

 

Keterangan  

A = Visual activities  E = Motor activities 

B = Oral activities  F = Drawing activities 

C= Listening activities G = Mental activities 

D= Writing activities  H = Emotional activities 

 

Dari Tabel 1 dapat terlihat bahwa aktivitas belajar peserta didik masih 

rendah. aktivitas yang rendah tersebut dapat mempengaruhi pemahaman peserta 

didikterhadap materi yang diajarkan. Salah satu materi yang diajarkan adalah 

sistem ekskresi berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru mata 

pelajaran IPA diketahui bahwa materi sistem eksresi adalah salah satu  materi 

yang padat dan kompleks, dengan aktivitas peserta didik yang kurang aktif dan 

materi yang kompleks dapat membuat peserta didiksulit untuk memahami materi 

ini. Saat belajar peserta didik cenderung pasif dan hanya berfokus pada apa yang 

diberikan guru saja namun kurang merespon pertanyaan yang diberikan guru. 

Peserta didik juga lebih sering mencatat materi yang ada dibuku namun tidak 

tertarik untuk bertanya mengenai materi tersebut sehingga proses belajar hanya 

berlangsung satu arah. 
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 Rendahnya aktivitas belajar dapat mempengaruhi ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Pencapaian tujuan belajar bergantung kepada pencapaian penilaian 

hasil belajar yang telah diraih peserta didik mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Menurut Natawijaya dalam Ulfaira (2015: 126), belajar aktif adalah 

suatu sistem mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental 

intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan 

antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Nuraini (2018: 37) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

aktivitas belajar peserta didik  dengan hasil belajar peserta didik, dimana semakin 

tinggi aktivitas belajar peserta didik maka akan semakin tinggi pula hasil belajar 

peserta didik. 

 Strategi belajar aktif tipe Question Student Have (QSH) dirasa dapat 

membuat peserta didik yang malu bertanya dapat bertanya tanpa membuatnya 

malu karna kelebihan dari strategi ini yaitu saat proses  pembelajarannya lebih 

ditekankan keaktifan peserta didik sehingga dapat menciptakan kondisi belajar 

yang dapat mendukung interaksi timbal balik antara guru dan peserta didik.  Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cholilah (2018: 6) dimana 

Strategi belajar aktif tipe Question Student Have (QSH) ini dapat meningkatkan 

rata-rata aktivitas belajar peserta didik. ngfbbjnb vfjkb vf d bvjdvnd vfvfv 

dbdkbaPerkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah 

memberikan dampak luas di segala aspek termasuk juga pendidikan. Menurut 

Munir (2009:3), pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengubah sistem pembelajaran, sehingga pelajaran tidak membosankan, menjadi 
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menyenangkan, penuh motivasi dan menarik perhatian. Pada Kurikukum 2013, 

guru diharapkan mampu memanfaatkan Teknologi dan Informasi (TI) untuk 

kelancaran proses pembelajaran. Saat iniguru masih belum terlalu menguasai TI, 

hal ini dapat dilihat dari media belajar yang digunakan umumnya hanya PPT saja, 

padahal disamping itu masih terdapat berbagai macam media belajar berbasis TI 

yang dapat digunakan.  

Salah satu hal yang digunakan dalam TI adalah edmodo, yang merupakan 

suatu aplikasi belajar berbasis internet. Adanya koneksi internet secara tidak 

langsung dapat memberikan dampak positif terhadap pembelajaran. Daryanto 

(2010: 5) menyatakan bahwa, sifat internet yang dapat dihubungi setiap saat, 

artinya setiap orang termasuk peserta didik dapat mengakses internet kapan saja 

sesuai dengan waktu luang masing–masing. Hampir seluruh sekolah memiliki 

akses internet termasuk SMPN 4 Sungai Penuh, adanya akses internet di sekolah 

harus dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin, salah satunya untuk sebagai 

sarana penunjang media belajar. Selain disekolah peserta didik juga dapat 

mengakses internet dirumah, saat ini hampir seluruh peserta didik memiliki 

gadget dan dapat mengakses internet dirumah masing-masing. Adanya hal 

tersebut dapat menunjang penggunaan media berbasis internet untuk membantu 

proses belajar. 

Salah satu media belajar yang menggunakan teknologi informasi adalah 

edmodo. Edmodo adalah platform pembelajaran berbasis jejaring sosial yang 

dapat digunakan oleh guru, peserta didik dan orang tua peserta didik.  Kelebihan 

media edmodo dari pada media yang lain adalah memiliki desain yang hampir 
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sama dengan media sosial  facebook  (Kandappan, 2014: 417). Hal ini membuat 

edmodo menjadi salah satu pilihan bagi guru untuk menerapkannya sebagai media 

pembelajaran elektronik karena mudah cara penggunaannya dan tidak 

membutuhkan keterampilan khusus serta semua orang dapat mengaksesnya. 

Edmodo dinilai dapat menarik minat peserta didik untuk belajar karena tampilan 

media ini mirip dengan aplikasi facebook yang sering dimainkan oleh peserta 

didik, sehingga tidak membosankan saat dibaca. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Fauzi (2017: 78) penggunaan edmodo dapat memudahkan peserta 

menarik perhatian peserta didik sehingga dapat memahami materi pelajaran yang 

diberikan dan dapat menjalin interaksi antara peserta didik dengan peserta didik 

maupun peserta didik dengan guru. 

Menurut Djamarah (2010: 95), penggunaan strategi belajar aktif tipe 

Question Student Have (QSH) memiliki kelemahan dimana dibutuhkan banyak 

waktu untuk menjawab pertanyaan peserta didik, jadi tidak semua pertanyaan 

dapat terjawab saat pelajaran, penggunaan media edmodo dirasa tepat untuk 

mengatasi hal tersebut. Penggunaan media tersebut pertanyaan peserta didik yang 

belum terjawab dapat di kirimkan oleh guru di akun edmodonya, dan masing-

masing peserta didik bisa mendapatkan jawaban dari pertanyaan tersebut di akun 

edmodo masing-masing, dengan hal itu tidak ada lagi pertanyaan yang tidak 

terjawab sehingga para peserta didik dapat memahami materi yang 

diajarkan.bbbbbbbbb 

Banyaknya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan variabel 

yang sama dan berdasarkan uraian di atas dapat menjadi alasan yang kuat bagi 
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peneliti untuk melakukan penelitian dalam bentuk analisis literatur dengan 

melakukan pengkajian dengan cara mereview artikel penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh strategi balajar aktif tipe Question Student Have (QSH), 

aktivitas belajar dan edmodo. Maka dari itu peneliti telah melakukan penelitian 

studi literatur mengenai mengenai “Pengaruh Penggunaan Strategi Belajar Aktif 

TipeQuestion Student Have (QSH) BerbantuanEdmodo Terhadap AktivitasPeserta 

Didik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kegiatan kelas didominasi oleh guru. 

2. Peserta didik kurang aktif saat proses belajar. 

3. Media pembelajaran yang kurang menarik. 

4. Belum diketahui adanya pengaruh strategi belajar aktif tipe Question Student 

Have (QSH) berbantuan edmodo terhadap aktivitas peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan pada belum diketahui bagaimana 

pengaruh penggunaan straegi belajar aktif tipe Question Student Have (QSH) 

berbantuan edmodo terhadap aktivitas peserta didik di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) berdasarkan studi literatur. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah,  maka rumusan masalah penelitian adalah 

bagaimana pengaruh strategi belajar aktif tipe Question Student Have(QSH) ber- 
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edmodo terhadap aktivitaspeserta didik melalui studi literatur?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah mendapatkan informasi pengaruh penerapan strategi belajar aktif tipe 

Question Student Have (QSH) berbantuan edmodo terhadap aktivitas peserta didik 

melalui studi literatur. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebagai alternatif strategi dan media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di 

jurusan biologi. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi ilmiah dan masukan bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


